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Pokoknya semua saya
serahkan ke Tuhan.

L

JAKARTA — Terpidana perkara suap Wisma
Atlet, Mindo Rosalina Manulang, pernah
mengadu kepada M. Nazaruddin karena
dimarahi Angelina Sondakh. Menurut Ro-
sa, politikus Partai Demokrat itu berang
gara-gara uang Rp 3 miliar. Kata sandi me-
reka untuk duit adalah semangka.

Pengakuan itu tertuang dalam perca-
kapan Rosa dengan Nazar, tersangka kasus
Wisma Atlet, yang terekam dalam pesan
BlackBerry yang salinannya dimiliki Tem-
po. “Pagi, Pak. Bu Angie sepertinya marah
karena sisa yang 3 kilonya tidak dipenuhi.
Beliau bilang, yang saya minta kan yang
lama. Beliau sudah janji sama teman-te-
mannya untuk diselesaikan yang lama,”
kata Rosa pada 12 Mei 2010.

Rosa melanjutkan laporannya dengan
menjelaskan ia telah meminta Angelina
bersabar. Tapi Angelina mendesak agar ko-
mitmen di antara mereka dipenuhi. “Jadi,
tolong jangan dijanjikan terus,” katanya,
menirukan Angelina. Istilah “3 kilo”, menu-
rut Rosa, berarti permintaan kekurangan
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Ya rob, jauhi Jakarta!

commitment fee sebesar Rp 3 miliar.
Sepuluh hari sebelumnya, Nazar meng-
ingatkan Rosa soal permintaan Angelina
mengenai uang hasil pengurusan proyek di
DPR.“Udah kamu kasih?” Rosa pun menja-
wab, “Saya janji besok, Pak.” Namun pembi-
caraan di dua tanggal tersebut tak menye-
butkan commitment fee untuk proyek apa.
Thwal kasus suap proyek Wisma Atlet,
Nazaruddin dan Rosa pernah mengung-
kapkan keterlibatan Angelina sejak pem-
bahasan rencana proyek hingga penetapan
anggaran. Bahkan Yulianis, Wakil Direktur
Keuangan Permai Group, milik Naza-
ruddin, mengatakan menyerahkan se-
jumlah uang ke-
pada Rosa un-

Sandi tuk diserahkan
Kementerian Eir;atjrz zﬁanlf_
OIahraga lianis tak bi-
HALAMAN A2 sa memasti-
kan apakah
uang itu pasti
diterima oleh Angelina.

Angelina pernah diperiksa
oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi pada 15 September
2011 dalam kaitan dengan ka-
sus Wisma Atlet. Ia
mengaku mengenal
Rosa tapi tak akrab.
Berkali-kali anggota
Badan  Anggaran
DPR dari Komisi
Olahraga itu mem-
bantah terlibat.
“Lillahita’ala, lil-
lahita’ala.  Saya
enggak mau
berkomentar
lebih lanjut la-
gi. Lillahi-
ta’ala saja. Po-
koknya, semua
saya serahkan
ke Tuhan. Saya
yakin  Allah
ada,” ucap An-
gelina di ge-
dung DPR, Ja-
karta, kemarin.
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Rekaman
Nazar: -
Pefcakapan ar: Ros, gimana urusan sama Bu Enji?
Nazar-Rosa Rosa: Ok, Pak.

0sa: Saya ada Janji juga hari ini ketemy lagi dengan By Angie
Nazar: Ros, itu By Enji minta Ssemangka.

Nazar: Udah kamu kasijh?

Rosa: Pagij, Pak Bu Angi i
g, : gie sepertinya marah kare i
Yang 3 kilonya tidak dipenuhi. Beliay bilang yangr}s?a;élzsr?ﬂn

ta kan yang lama Belia j
‘ . U suda ji
untuk diselesaikan yang lama.h o sama teman_temanya

Catatan:

M "Bu Enji” adalah Angelina
Sondakh, anggota DPR.

B "Minta semangka” berarti
meminta uang pengurusan
proyek di DPR.

B "3 kilonya” permintaan ke-
kurangan komitmen tahun
sebelumnya Rp 3 miliar.
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EDITORIAL

Kebesaran Hati Don Bosco

etiap orang bisa saja salah, tapi kemauan me-
S ngaku salah dan meminta maaf belum tentu di-

miliki semua orang. Itulah sebabnya kebesaran
hati para guru di Sekolah Dasar Don Bosco, Kelapa
Gading, dan Yayasan Panca Dharma perlu dipuji. Me-
reka mengakui kesalahan menolak seorang anak yang
bapaknya adalah pengidap HIV/AIDS.

Kejadian bermula ketika Fajar Jasmin Sugandhi
mendaftarkan putrinya ke sekolah dasar tersebut un-
tuk tahun ajaran 2012-2013. Sang ayah dengan terbu-
ka mengatakan dia adalah orang dengan HIV/AIDS
alias ODHA. Pihak sekolah kemudian meminta hasil
tes kesehatan putri Fajar. Permintaan ini tidak dika-
bulkan, karena putri Fajar bukanlah ODHA. Selain
itu, sekalipun anak ini terpapar HIV/AIDS, tidak ada
alasan untuk menolaknya bersekolah. Penolakan ter-
sebut merupakan tindakan diskriminatif.

Tepat pada Hari AIDS Sedunia, 1 Desember lalu,
SD Don Bosco resmi menolak putri Fajar bersekolah
di sana. Padahal calon siswi itu telah lulus tes dan me-
lengkapi persyaratan administrasi. Artinya, jika tidak
ada soal penyakit bapaknya, dia akan diterima di se-
kolah tersebut. Keputusan ini tentu saja menuai protes
dari banyak kalangan.

Belakangan, SD Don Bosco dan yayasan yang me-
naunginya akhirnya menerima putri Fajar. Keputusan
ini muncul setelah ada mediasi di antara kedua belah
pihak, yang dilakukan oleh Sekretaris Komisi Penang-
gulangan AIDS Nasional (KPAN) Nafsiah Mboi di
kantor Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rak-
yat.

Menurut Pembina Yayasan Panca Dharma, Handi
Pranata, penolakan mereka sebenarnya karena kepala
sekolah, pengurus, dan guru di Don Bosco tidak me-
ngetahui bagaimana cara berinteraksi dengan orang
yang hidup dengan HIV.“Dengan penjelasan dari
KPAN, kami tidak merasa malu mengaku salah dan
meminta maaf kepada Pak Fajar,” ujar Handi.

Mengakui kesalahan dan meminta maaf yang dila-
kukan yayasan itu menunjukkan kebesaran hati pen-
didik. Fajar pun dalam tweet-nya di Twitter memuji
tindakan sekolah: “Saya orang pertama yang mengata-
kan bahwa peristiwa ini menempatkan Don Bosco di
lini terdepan sebagai sekolah yang progresif. Salut.”

Bagi orang di luar pihak yang pernah bertikai itu,
hal ini merupakan pelajaran penting. Ternyata infor-
masi soal HIV/AIDS dan bagaimana penularannya be-
lum merata di kalangan masyarakat, bahkan di ka-
langan orang terdidik di perkotaan yang sangat dekat
dengan pusat informasi.

HIV bukanlah virus yang bisa ditularkan dengan
mudah. Penyebaran virus hanya terjadi antara lain
melalui hubungan seks, proses melahirkan, dan trans-
fusi darah. Dengan kata lain, menolak seorang anak
untuk bersekolah jelas berlebihan dan diskriminatif.

Khalayak juga perlu menyadari bahwa keberanian
mengakui bahwa dirinya ODHA, seperti yang dilaku-
kan Fajar, adalah sebuah tindakan terpuji dan seha-
rusnya didukung, bukan malah dimusuhi. Dia bisa sa-
ja menyembunyikan statusnya itu saat mendaftarkan
anaknya hingga tidak terjadi penolakan. Tapi dia me-
nyadari tanggung jawab untuk mengungkapkan kon-
disinya.

Kasus Don Bosco telah begitu banyak memberi pe-
lajaran kepada kita. @

KUTIPAN

“Lillahita’ala, lillahita’ala. Saya enggak mau ber-
komentar. Pokoknya, semua saya serahkan ke-
pada Tuhan.”

Anggota Badan Anggaran Dewan Perwakilan Rakyat,

Angelina Sondakh, kemarin, menjawab pertanyaan warta-
wan seputar kasus korupsi Wisma Atlet.

“Semua pihak harus mendorong produktivitas
rakyat Papua. ”
Mantan wakil presiden Jusuf Kalla, kemarin, menilai ma-

salah kesejahteraan masyarakat Papua tak cukup hanya di-
wujudkan dengan pembangunan.
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Kementerian Olahraga
‘Bersandr’ Pusat Kebugaran

“Tidak, saya birokrat,
bukan instruktur.”

JAKARTA — Orang-orang yang
terlibat dalam pengaturan
anggaran proyek pemba-
ngunan Wisma Atlet di Jaka-
baring, Palembang, menye-
but Kementerian Pemuda
dan Olahraga dengan sandi
pusat “kebugaran”. Sedang-
kan Sekretaris Kementerian
Olahraga Wafid Muharam di-
beri sandi “instruktur kebu-
garan”.

Kedua istilah tersebut ter-
ungkap dalam percakapan
melalui BlackBerry Messe-
nger antara Direktur Pema-
saran PT Anak Negeri Mindo
Rosalina Manulang dan
mantan Bendahara Umum
Partai Demokrat Muham-
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mad Nazaruddin pertengah-
an tahun lalu.

Dalam salinan dokumen
percakapan yang diperoleh
Tempo itu disebutkan, Rosa
bertanya kepada Nazaruddin
mengenai rencana pertemu-
an dengan seseorang. “Pagi,
Bapak. Hari ini bisa ketemu
orang kebugaran, ya, Bapak?
Jamnya sehabis magrib di
Senayan City.”

Disusul percakapan selan-
jutnya, “Pagi, Pak. Habis ma-
grib bapak instruktur kebu-
garan minta ketemu selepas
magrib di Senayan City.” Ro-
sa juga punya istilah lain. Mi-
salnya, dalam percakapan
dengan Nazaruddin pada 22
Juli 2010, Rosa menyebutkan,
“Saya lagi menuju Gambir
habis dari olahraga, Pak.”
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Kepada penyidik Komisi
Pemberantasan Korupsi, Ro-
sa mengakui istilah pusat ke-
bugaran dan olahraga meng-
acu pada Kementerian Olah-
raga. Sedangkan instruktur
kebugaran menunjuk pada
nama Sekretaris Kementeri-
an Olahraga Wafid Muharam.

Namun, saat ditemui Tem-
po pada Senin malam setelah
menjalani sidang pleidoi di
Pengadilan Tindak Pidana
Korupsi, terdakwa Wafid
membantah semua keterang-
an bekas anak buah Naza-
ruddin itu. “Instruktur kebu-
garan? Tidak, saya birokrat,
bukan instruktur,” ucap dia.

Wafid juga mengaku bah-
wa setiap pertemuan atau ra-
pat yang dihadirinya bersa-
ma anggota Dewan Perwa-
kilan Rakyat dari Partai De-
mokrat, Angelina Sondakh,
merupakan pertemuan atau
rapat biasa. “Saya dengan
Komisi X bisa rapat dengan
siapa saja, bukan hanya de-
ngan Ibu Angie,” katanya.

Ta pun menampik disebut
terlibat dalam pengaturan
tender pembangunan Wisma
Atlet, yang akhirnya dime-
nangi oleh PT Duta Graha

akan dalam percakapar
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Indah Thk. Menurut dia, pa-
da saat Duta Graha meminta
diikutsertakan dalam proyek
Wisma Atlet, Wafid justru
meminta Duta Graha meng-
hubungi Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan.

Alasannya, pelaksanaan
proyek diserahkan kepada
daerah. Setelah itu, Wafid ti-
dak lagi memantau peme-
nang lelang.

Meski begitu, Wafid mem-
benarkan bahwa Kementeri-
an Olahraga membutuhkan
dana untuk membayar honor
panitia SEA Games. Kebu-
tuhan ini lantas disampaikan
kepada Paul Nelwan. Paul
kemudian menyarankan agar
Wafid meminjam dana kepa-
da Rosa. “Tanpa konfirmasi,
Rosa datang membawa dana
pinjaman dalam bentuk cek
senilai Rp 3,2 miliar,” ujar
Wafid.

Thwal pemeriksaan kem-
bali anggota Badan Anggar-
an, Angelina Sondakh, Komi-
si Pemberantasan Korupsi
menyatakan masih mengum-
pulkan alat bukti. Wakil Ke-
tua KPK Muhammad Jasin
menyatakan tim penyidik
akan segera memberi lapor-
an mengenai perlu atau ti-
daknya memanggil Angeli-
na,

Angelina menolak ber-
komentar ketika diberon-
dong pertanyaan seputar
kasus korupsi Wisma At-

let. Meski terus didesak, ia
hanya berujar menyerah-
kan semua kasus yang
menimpanya kepada Tu-

han. e EFRIRITONGA | INDRA WIJAYA | KARTI-
KA CANDRA | PRIHANDOKO

Atasi Rob, Pemerintah Andalkan Tanggul

JAKARTA — Pemerintah DKI
Jakarta menganggap proyek
peninggian tanggul sebagai
solusi satu-satunya untuk
mengatasi banjir akibat pa-
sang air laut. Tanggul diran-
cang untuk memiliki daya ta-
han sanggup menahan rob 5
sampai 10 tahun. “Sambil
menunggu pembangunan gi-
ant sea wall (tembok raksa-
sa),” ujar Wakil Kepala Dinas
Pekerjaan Umum DKI Jakar-
ta, Novizal, kemarin.
Menurut dia, tanggul yang
ada sudah pernah diperbaiki.
Misalnya tanggul Muara Ang-
ke, yang sempat bocor akibat
peninggian jembatan layang.
Juga tanggul di Luar Batang,
yang kondisi terlalu rendah
terhadap permukaan laut,
dan tanggul waduk Pluit.
Novizal menjelaskan, dari

32 kilometer tanggul di wila-
yah Jakarta Utara itu, hanya
8 kilometer yang dibangun
dan mendapat perawatan pe-
merintah. Tanggul sisanya di-
miliki pengembang, seperti
Pantai Indah Kapuk, Ancol,
dan Pantai Mutiara. Dari 8
kilometer tanggul itu, 90 per-
sen pemeliharaannya ram-
pung. Sedangkan tanggul di
Kamal Muara baru akan ke-
lar pada 2012.

Kepala Bidang Pemeliha-
raan Sumber Daya Air Dinas
Pekerjaan Umum DKI, Tar-
juki, mengatakan permukaan
tanah terus menurun. Se-
dangkan ketinggian air laut
cenderung meningkat karena
pemanasan global. Saat ini
40 persen tanah di Jakarta
posisinya berada di bawah
air laut ketika pasang.

Jumat dua pekan lalu, se-
bagian wilayah Jakarta Uta-
ra terendam. Ketinggian air
yang meluap ke daratan ter-
parah selama 2011. Di Pasar
Tkan Muara Angke, misalnya,
genangan air mencapai ke-
tinggian 250 sentimeter. Pe-
rumahan elite Pantai Mutia-
ra terkena air pasang. Diper-
kirakan akan terjadi gelom-
bang pasang pada 11-12 dan
26-27 Desember nanti.

Untuk menghadapinya,
Suku Dinas Pekerjaan
Umum Tata Air Jakarta Uta-
ra menyiapkan enam pompa
portabel untuk menguras air
di jalan utama, seperti Jalan
R.E. Martadinata. “Kalaupun
tidak kering betul, setidak-
nya bisa mengurangi genang-
an,” kata Wali Kota Jakarta
Utara Bambang Sugiyono.

Selain menyiapkan pompa
air, aparat dari suku dinas
terkait, TNI, Polri, hingga pe-
rangkat kecamatan dan kelu-
rahan disiagakan. Kesiapan
pasukan dan peralatan telah
diperiksa. Tiap kelurahan ju-
ga diwajibkan menyediakan
posko banjir. Spanduk bertu-
liskan panduan untuk memu-
dahkan warga menemukan
jalur evakuasi juga disiap-
kan.

Saat ini warga umumnya
menganggap ancaman banjir
masih kecil. Namun, ketika
rob setinggi 1 meter datang,
barulah mereka bingung dan
mengungsi. “Sudah biasa,
sih,” kata Nunung Warsono,
Ketua RT 08 RW 01 Kamal
Muara, yang rumahnya se-
ring terkena rob.

@ AMANDRA M | ARYANI K | PINGIT A | ENDRI K
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Memandirikan Masyarakat Pasirlayung

Melalui Program Mandiri
Bersama Mandiri (MBM),
kawasan Pasirlayung
menjelma menjadi pusat
pengembangan ekonomi
berbasis komunitas.

awasan Saung Angklung
Udjo (SAU) di wilayah
Pasirlayung, Cibeunying
Kidul, Bandung tidak asing
lagi bagi sebagian besar
pecinta seni dan para wisatawan. pys. Pengunjung terlihat memadati sekitar. Ide dasar program ini cukup
Tidak hanya masyarakat domestik, grea padepokan SAU. Bale Karesmansederhana, yakni melalui penam-
turis asing pun sejak lama terpikat yang menjadi area pertunjukan di- bahan banyaknya wisatawan yang
harmonisasi alat musik dari bambu tata melingkar sehingga mampu berkunjung ke SAU dengan me-
yang menjadi ciri khas SAU. Sang menampung 500-600 penonton. Ti- ngembangkan potensi ekonomi
Empu, Udjo Ngalagena menjadi dak hanya ditampilkan pertunjukan dan wisata di sekitar.
magnet berkat kepiawaiannya angklung, ditempat ini secara rutin  Selain sebagai sentra produksi
mengharmonisasikan  irama alat juga menampilkan pertunjukan angklung, penduduk Pasirlayung
musik bambu bak sebuah orkestra. aneka tari. Pusat kerajinan juga di- juga mengembangkan usaha lain se-
Tidak hanya mendengarkan alu- tata modern dan lengkap, yang di- perti budidaya ikan mas dan domba.

Sentra UMKM

surutnya pengunjung. terutama dalam rangka mening-

Hasil kerajinan bambu

air bersih dan penataan jalan serta

Bayangan suram seakan terha- katkan kesejahteraan masyarakat jembatan perkampungan. Sementa-

ra untuk penanganan sampah, telah
dibangun pusat pengolahan sam-
pah terpadu yang sekaligus menjadi
sentra pembuatan kompos.
Pemahaman masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan juga diting-
katkan melalui serangkaian pela-
tihan. Selain itu juga dilaksanakan
pelatihan kewirausahaan, sehingga
masyarakat mampu mengembang-

nan irama angklung, para pengun- tunjukkan pula dengan penyediaan Tak jauh dari lokasi saung, terdapat kan dirinya menjadi wirausaha saat

jung juga kerap membawa angklung  fasilitas transaksi tunai maupun kredit. pula sentra produksi singkong Ci-
sebagai cinderamata. Walhasil, pera-  «Kami melakukan pembenahan se- menyan yang terkenal di Bandung.
jin sekitarnya pun ikut kebanjiran cara terus menerus dalam beberapa Dengan demikian, pengunjung SAU
pesanan membuat angklung. tahun terakhirZ ujar Satria Yanuar Ak-dapat berkeliling melihat bagaima-
Sayang, hantaman krisis menyurut- par dari SAU. na perajin memproduksi angklung,
kan kunjungan wisatawan. Menyusul  Sebagai bagian dari pelaksanaan mengunjungi sentra produksi sing-
kemudian, Udjo Ngalegena wafat Corporate Social Responsibility (CSRpng dan peuyeum atau menyaksi-
pada 2001. Anak-anak Udjo berupaya Bank Mandiri, program MBM telah kan bagaimana cara petani membu-
mempertahankan ~ SAU,  kendati diimplementasikan di kawasan Pa- didayakan ternak.
mengalami jatuh bangun. Komunitas  sjrlayung sejak 2010 lalu. Tujuan- Berbagai infrastruktur di Pasirla-
perajin angklung pun mengalami im- nya guna merangsang tumbuhnya yung juga dibenahi melalui program
bas menurunnya permintaan seiring pusat pengembangan ekonomi, MBM, antara lain adalah pengadaan

Jembatan penghubung Balai Warga

Agar Komunitas Makin Berdaya

Pogram Mandiri Bersama Mandiri terintegrasi dalam hal kapasitas, di masa depan yang siap dengan
(MBM) bertujuan untuk mendo- infrastruktur, kapabilitas dan akses. persaingan global.
rong kemajuan ekonomi suatu ka- Hal ini merupakan salah satu ben- Serta pilar ketiga yaitu menyedia-
wasan dengan menjadikan masya- tuk perwujudan pilar pertama yaitu kan fasilitas ramah lingkungan me-
rakat di kawasan tersebut memiliki komunitas mandiri, salah satu dari lalui pelaksanaan enam program
kemampuan produksi dan kemam- tiga pilar utama program CSR Bankutama, yakni tersedianya sarana
pulabaan, meningkatkan pola ak- Mandiri. penunjang pengadaan air bersih,
tivitas kreatif dan produktif yang  Sementara pilar kedua adalah pengembangan energi terbarukan,
akhirnya mewujudkan tatanan ma- kemandirian edukasi dan kewirau- penanaman pohon pada lahan kri-
syarakat sejahtera dan mandiri. sahaan melalui pelaksanaan pro-tis, penanaman dan pemeliharaan
Melalui MBM, Bank Mandiri gram Wirausaha Muda Mandiri dan tumbuhan bakau, pengadaan
berupaya membina kelompok ma- Mandiri Peduli Pendidikan yang taman kota dan pengembangan
syarakat atau komunitas secarabertujuan menciptakan pemimpin eco wisata,

Pasirlayung sudah menjadi desa
wisata. Selanjutnya didirikan sentra-
sentra usaha kecil menengah di area
sanggar untuk menampung dan
memasarkan kerajinan tangan bu-
atan masyarakat sekitar.

Tidak hanya memproduksi ang-
klung sebatas cinderamata, para
perajin juga dipacu untuk meng-
hasilkan angklung yang lebih data 2009, rata-rata pengunjung
berkualitas serta berkreativitas guna adalah 77.767 wisatawan domestik
menghasilkan produk lain dengan dan 22.226 turis asing dari berbagai
bahan dasar bambu. negara. Setelah program berjalan,

Satria memaparkan, sebelum terjadi perkembangan yang sig-
pelaksanaan MBM, tercatat 1.046 njkan. Per Oktober 2011, jumlah
KK pra-sejahtera dengan sekitar pengunjung domestik meningkat
138 kelompok UKM - masyarakat menjadi 131.100 orang dan turis
produktif. Setelah program berja- asing menjadi 36.900 orang.
lan, lanjut Satria, terjadi perkem-  Tidak hanya di Pasirlayung, Prog-
bangan yang signikan. «Jumlah ram MBM juga telah dilaksanakan
KK pra-sejahtera menurun menjadi untuk pemberdayaan masyarakat
622 KK, sementara jumlah masyara-miskin di Tugu, Semarang dan juga
kat produktif bertambah menjadi pengembangan budidaya buah
425 UKM/Z ujarnya. karika dan jamur tiram bagi petani

Jumlah pengunjung juga meng- di Wonosobo, Jawa Tengal.
alami peningkatan. Berdasarkan

Fasilitas air bersih
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Perajin angklung



